
 
 

64 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dapat ditarik sebuah 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembayaran nafkah istri dan anak pasca putusan 

perceraian Pengadilan Agama Pelaihari pada putusan nomor perkara 

644/Pdt.G/2020/PA.Plh dan putusan nomor perkara 

59/Pdt.G/2021/PA.Plh  yang memuat mengenai nafkah iddah, mut‟ah 

serta nafkah anak pada perkara cerai gugat tidak dilaksanakan oleh 

mantan suami dengan tertib demi kelangsungan hidup mantan istri 

serta anak-anak setelah terjadinya perceraian. 

Kendala tidak dilaksanakannya pembayaran nafkah istri dan anak 

pasca putusan perceraian Pengadilan Agama Pelaihari dalam perkara 

cerai gugat pada putusan 644/Pdt.G/2020/PA.Plh dan putusan nomor 

perkara 59/Pdt.G/2021/PA.Plh adalah faktor ekonomi serta perceraian 

berasal dari kehendak istri. Adapun dampak yang terjadi kepada 

tergugat dari tidak dilaksanakannya pembayaran nafkah istri dan 

nafkah anak pasca putusan perceraian pengadilan agama adalah bekas 

suami (tergugat) tidak dapat mengambil akta cerai. 
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B. Saran 

Setelah memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian, sampailah pada 

saram-saran sebagai berikut: 

1. Bagi para tergugat yang diceraikan istrinya sebaiknya untuk 

menghadiri persidangan kalau tidak ada halangan yang sah 

berdasarkan hukum sehingga ketika terdapat pembebanan yang 

menghukum tergugat, tergugat tidak terkejut dan dapat melakukan 

langkah-langkah untuk menyikapi putusan hakim tersebut sehingga 

dalam pelaksanaan pembayaran nafkah istri dan anak dapat 

berdasarkan kemampuan tergugat. 

2. Dalam penerapan SEMA Nomor 3 Tahun 2018 Huruf A Angka 3 

Kewajiban suami akibat perceraian terhadap istri yang tidak nusyuz 

mengakomodir Perma Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Mengadili Perkara Perempuan Berhadapan Dengan Hukum, maka istri 

dalam perkara cerai gugat dapat diberikan mut‟ah dan nafkah iddah 

sepanjang tidak terbukti nusyuz hendaknya majelis hakim betul-betul 

menggali fakta persidangan sehingga kewajiban yang dibebankan 

kepada tergugat dapat dilaksanakan dan dipenuhi oleh tergugat. 
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